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KATA PENGANTAR  

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga Modul 

Pembelajaran Matematika SMP Kelas VII dengan  judul “ Pengembangan Modul Bahan Ajar Matematika  

Berbasis  Kontekstual untuk  Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 05 Kota Bengkulu”.ini dapat tersusun dengan baik. Modul ini dirancang sebagai bahan ajar 

yang mendukung proses pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan kontekstual, sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik pada jenjang SMP. 

Penyusunan modu Bahan Ajarl ini didasarkan pada pentingnya kemampuan literasi matematis di era 

modern, di mana siswa tidak hanya dituntut mampu menghitung, tetapi juga memahami, menghubungkan, serta 

menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang digunakan dalam modul bahan ajar ini diharapkan dapat membantu siswa membangun 

pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui pengalaman belajar yang dekat dengan dunia mereka. 

Modul bahan ajar  ini memuat rangkaian materi yang sistematis, aktivitas kontekstual, contoh soal, latihan 

literasi matematis berbasis permasalahan sehari-hari, evaluasi, serta ruang refleksi untuk membantu siswa 

mengenali perkembangan pemahamannya. Selain itu, modul ini juga memberikan ruang kreativitas bagi guru 

untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai karakter kelas masing-masing. 

Penulis menyadari bahwa modul bahan ajar  ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi perbaikan modul bahan ajar ini  di masa 

mendatang. Semoga modul bahan ajar ini dapat memberikan manfaat bagi guru, peserta didik, maupun pihak 

lain yang berkepentingan, serta dapat menjadi salah satu sumber belajar yang efektif untuk meningkatkan 

literasi matematis siswa. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan 

dalam penyusunan modul bahan ajar  ini. Semoga modul ini dapat digunakan dengan sebaik-baiknya dan 

memberi kontribusi positif dalam proses pembelajaran matematika di sekolah. 

 

Bengkulu,       Desember  2025 

 

Yona Christiana
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1. Pendahuluan 

Aljabar merupakan salah satu cabang utama dalam matematika yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, simbolik, dan analitis peserta didik di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Secara historis, perkembangan aljabar tidak terlepas dari kontribusi ilmuwan Muslim pada 

abad ke-9, khususnya Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi, melalui karyanya Al-Kitab al-Mukhtashar fi Hisab 

al-Jabr wa al-Muqabalah. Istilah aljabar sendiri berasal dari kata al-jabr yang bermakna menyambung atau 

menyempurnakan, yang pada konteks matematika digunakan untuk menyelesaikan persamaan secara sistematis. 

Seiring perkembangan zaman, aljabar menjadi fondasi penting bagi berbagai bidang ilmu, seperti sains, 

teknologi, ekonomi, dan teknik. 

Secara konseptual, aljabar didefinisikan sebagai cabang matematika yang menggunakan simbol, huruf, 

dan bilangan untuk merepresentasikan hubungan kuantitatif serta menyelesaikan permasalahan yang bersifat 

umum. Dalam pembelajaran di SMP, aljabar mencakup materi pokok seperti bentuk aljabar, unsur-unsur aljabar 

(variabel, koefisien, dan konstanta), serta operasi aljabar yang meliputi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. Materi-materi tersebut menjadi dasar bagi pemahaman konsep matematika lanjutan, seperti persamaan, 

fungsi, dan sistem persamaan. 

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran, banyak siswa menganggap aljabar sebagai materi yang 

abstrak dan sulit dipahami karena penggunaan simbol-simbol yang belum sepenuhnya dikaitkan dengan 

pengalaman nyata siswa. Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu, modul ini disusun dengan menerapkan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep matematika 

dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran aljabar juga bertujuan untuk meningkatkan literasi 

matematis siswa. Literasi matematis tidak hanya menekankan kemampuan menghitung, tetapi juga mencakup 

kemampuan siswa dalam merumuskan masalah nyata ke dalam model matematika, menggunakan konsep dan 

prosedur aljabar secara tepat, serta menafsirkan dan mengkomunikasikan hasil penyelesaian masalah. Dengan 

demikian, melalui modul matematika berbasis kontekstual ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep 

aljabar secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari secara kritis dan 

reflektif. 
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2. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini, siswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian bentuk aljabar secara tepat. 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar, meliputi variabel, koefisien, dan konstanta. 

3. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dengan benar. 

4. Menggunakan konsep aljabar untuk memodelkan dan menyelesaikan permasalahan kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Menunjukkan kemampuan literasi matematis melalui kemampuan: 

1. merumuskan masalah ke dalam bentuk matematika, 

2. menggunakan prosedur dan operasi aljabar secara tepat, 

3. menafsirkan dan menjelaskan hasil penyelesaian masalah. 

3. Apersepsi dan Motivasi 

Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan pemantik, seperti: 

1. “Pernahkah kalian membeli beberapa jenis barang sekaligus dan menghitung total harganya?” 

2. “Jika jumlah barang yang dibeli berubah, bagaimana cara menentukan total biayanya?” 

Melalui diskusi singkat tersebut, guru mengarahkan siswa untuk menyadari bahwa permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan jual beli, dapat dinyatakan dalam bentuk matematika. Dari sini, siswa 

diperkenalkan pada konsep aljabar sebagai alat untuk merepresentasikan dan menyelesaikan berbagai situasi 

nyata secara sistematis. 

 

4. Materi Pembelajaran 

A. Pengertian Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang memuat huruf (variabel) untuk mewakili nilai yang 

belum diketahui atau dapat berubah-ubah. 
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Contoh bentuk aljabar: 

1. 5x 

2. 2a + 7 

3. 3p – 4q 

B. Unsur-Unsur Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar terdiri atas beberapa unsur, yaitu: 

1. Variabel, yaitu huruf yang melambangkan suatu nilai yang dapat berubah (misalnya x, y, a, b). 

2. Konstanta, yaitu bilangan tetap yang tidak mengandung variabel. 

3. Koefisien, yaitu bilangan yang mengalikan variabel. 

Contoh: 

Pada bentuk aljabar 7x – 3, diperoleh: 

1. variabel = x 

2. koefisien = 7 

3. konstanta = –3 

C. Operasi pada Bentuk Aljabar 

1. Penjumlahan Bentuk Aljabar 

Pada penjumlahan aljabar, hanya suku sejenis yang dapat dijumlahkan. Contoh: 

(3x + 5x) = 8x 

2. Pengurangan Bentuk Aljabar 

Pengurangan aljabar dilakukan dengan mengurangkan koefisien pada suku sejenis. 

Contoh: 

(7a – 2a) = 5a 
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5. Aktivitas Kontekstual 

Aktivitas 1: “Toko Sembako Ibu Dina” 

Ibu Dina menjual paket sembako yang terdiri atas: 

1. beras (x kg), 

2. gula (2 kg), 

3. minyak goreng (1 liter). 

Jika harga beras Rp12.000 per kg, buatlah model matematika untuk menghitung total harga paket tersebut. 

Panduan: 

1. Nyatakan harga beras dalam bentuk 12.000x. 

2. Tentukan harga gula dan minyak. 

3. Jumlahkan seluruh komponen harga untuk memperoleh total biaya. 

Aktivitas 2: “Langkah Kaki Menuju Sekolah” 

Rafi berjalan ke sekolah setiap hari dengan kecepatan y langkah per menit. Jika ia berjalan selama 8 menit, 

buatlah bentuk aljabar yang menyatakan jumlah langkah Rafi selama perjalanan tersebut. 

6. Contoh Soal 

1. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar berikut: 

a. 6x – 9 

b. 3a + 7 

2. Sederhanakan bentuk aljabar berikut: 

a. 3x + 8x 

b. 7m – 4m 

3. Pada kegiatan jual beli, total biaya pembelian x kilogram apel dan 5 kilogram jeruk adalah sebagai 

berikut: 

1. harga apel = Rp20.000/kg 

2. harga jeruk = Rp15.000/kg 

Buatlah model matematika untuk menentukan total biaya pembelian tersebut. 
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7. Latihan Literasi Matematis (Soal Kontekstual) 

Soal 1 – “Tabungan Mingguan” 

Dina menabung sebesar a ribu rupiah setiap minggu. Setelah 12 minggu, tentukan besar tabungan Dina. 

Tuliskan model matematika dan jelaskan arti variabel yang digunakan. 

Soal 2 – “Waktu Belajar” 

a. Raka belajar matematika selama (2x + 15) menit dan belajar IPA selama (x – 5) menit. 

Tentukan total waktu belajar Raka dalam bentuk aljabar. 

b. Jika x = 20, hitung total waktu belajar Raka. 

8. Refleksi 

Tuliskan hal-hal berikut secara jujur dan singkat: 

1. Konsep apa yang paling kamu pahami setelah mempelajari modul ini? 

2. Bagian mana yang masih kamu anggap sulit? 

3. Apa langkah yang akan kamu lakukan untuk meningkatkan pemahamanmu? 

9. Evaluasi 

1. Tentukan mana yang merupakan bentuk aljabar berikut: 

a. 4x – 2 

b. 15 

c. y + 7 

d. 3 + (8 × 2) 

2. Tentukan hasil dari: 

a. 9x – 3x 

b. 7a + 2a 

3. Suatu kotak berisi x kelereng merah dan 12 kelereng biru. Tuliskan bentuk aljabar yang menyatakan 

jumlah seluruh kelereng di dalam kotak tersebut. 
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10. Kunci Jawaban 

1. Penjumlahan Aljabar 

Hanya suku sejenis yang dapat dijumlahkan. 

3x+5x=8x3x + 5x = 8x3x+5x=8x  

2. Pengurangan Aljabar 

7a−2a=5a7a - 2a = 5a7a−2a=5a  

3. Aktivitas Kontekstual — Kunci Jawaban 

 Aktivitas 1: “Toko Sembako Ibu Dina” 

Diketahui paket sembako berisi: 

 Beras = xxx kg → harga = 12.000x 

 Gula = 2 kg → harga = 2 × 14.000 (jika tanpa harga, gunakan simbol) 

(karena soal tidak memberi harga gula dan minyak, biasanya dibiarkan sebagai simbol — tetapi jika 

mengikuti panduan soal, hanya harga beras dihitung) 

Namun sesuai panduan soal, hanya harga beras memiliki nilai, sedangkan komponen lain dijumlahkan 

sebagai bentuk aljabar. 

Model matematika total harga paket: 

Total harga=12.000x+harga gula+harga minyak 

{Total harga} = 12.000x + {harga gula} + {hargaminyak}Total harga=12.000x+harga gula+harga minyak  

Karena harga gula dan minyak tidak diberikan, bentuk aljabar akhirnya menjadi: 

12.000x+hg+hm{12.000x + h_g + h_m}12.000x+hg+hm  

Jika diasumsikan hanya komponen beras yang dihitung (sesuai panduan), maka: 

12.000x{12.000x}12.000x  

 

Aktivitas 2: “Langkah Kaki Menuju Sekolah” 
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Rafi melangkah y langkah per menit. 

Ia berjalan selama 8 menit. 

Bentuk aljabar total langkah: 

Total langkah=y×8=8y{Total langkah} = y  8 = 8yTotal langkah=y×8=8y 8y{8y}8y 

    KUNCI JAWABAN: 

1. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta 

a. 6x – 9 

 Variabel : x 

 Koefisien : 6 

 Konstanta : –9 

b. 3a + 7 

 Variabel : a 

 Koefisien : 3 

 Konstanta : 7 

2. Sederhanakan bentuk aljabar 

a. 3x + 8x 

3x+8x=11x3x + 8x = 11x3x+8x=11x  

b. 7m – 4m 

7m−4m=3m7m - 4m = 3m7m−4m=3m  

3. Soal Kontekstual – Jual Beli Buah 

Diketahui: 

 Harga apel = 20.000 per kg 

 Harga jeruk = 15.000 per kg 
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 Jumlah apel = x kg 

 Jumlah jeruk = 5 kg 

Model matematika total biaya pembelian: 

Total biaya=20.000x+15.000(5){Total biaya} = 20.000x + 15.000(5)Total biaya=20.000x+15.000(5) 

=20.000x+75.000= 20.000x + 75.000=20.000x+75.000  
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Langkah- langkah: 

Membuat pemisalan 
Mengubah ke bentuk 
matematika (Bentuk 
Aljabar) 

Ilustrasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Buah jeruk 

 

Penyelesaian : 

Pak Made memanen jeruk dengan hasil 5 keranjang penuh 

dan sisanya 7 jeruk di luar keranjang. Dengan asumsi 

banyaknya jeruk pada setiap keranjang adalah sama, 

bagaimana menentukan banyak jeruk dalam bentuk 

aljabar? 

 

Setelah memahami ilustrasi 1 di atas, diketahui bahwa 

hasil panen jeruk sebanyak 5 keranjang penuh dan sisanya 

7 jeruk di luar keranjang. Lalu, langkah apa yang kamu 

ambil untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

 

Dari penyelesaian yang kamu lakukan, tentunya kamu sudah mendapatkan bentuk aljabar yang sesuai, 

yaitu 5 … + 7 (isi sesuai bentuk aljabar yang kamu peroleh). 
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Dengan mengikuti langkah pada ilustrasi sebelumnya, selesaikan ilustrasi 2 

berikut! 

Ilustrasi 2 

 

 

Gambar 1.2 : Bermain Kelereng 

 

 

Penyelesaian : 

Hari ini Siska dan Amel bermain kelereng bersama. Siska 

membawa 3 kotak berisi kelereng, 2 toples berisi kelereng dan 

2 buah kelereng di luar kotak dan toples. Sedangkan Amel 

membawa 4 kotak berisi kelereng, 1 toples berisi kelereng dan 

3 buah kelereng di luar kotak dan toples. Tentukan bentuk 

aljabar dari kelereng yang dibawa Siska dan Amel? 

Asumsi: Jumlah kelereng setiap kotak dan setiap toples 

masing-masing adalah sama

 

 

 

 

   

Nama Barang yang dibawa Bentuk Aljabar 

 

 
Siska 

 
 
 
 
 
 

 

 

 
3 ... 

 

2 … 3 … + 2 … + 2 

 
2 
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Nama Barang yang dibawa Bentuk Aljabar 

  

 

 

 

 

 

4 …  

 

Amel 

 

1 … 

 

4 … + 1 … + 3 

  

3 

 

 

Dari ilustrasi yang telah kamu pelajari di atas, kamu mendapatkan beberapa bentuk  

 

aljabar, selanjutnya  ayo mempelajari unsur-unsur bentuk aljabar! 

 

 

 

 

 

Koefisien Koefisien Konstanta 

7x 5y +2 

    Variabel    Variabel 

 

Ada VARIABEL maka ada 

KOEFISIEN (Pasangan Serasi), 

KONSTANTA tetap jomblo 
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Unsur-Unsur Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar adalah gabungan antara huruf dan angka yang dihubungkan oleh 

operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Contoh: 

5x+3,7a−2b+9,4m25x + 3, 7a - 2b + 9, \quad 4m^25x+3,7a−2b+9,4m2  

Unsur-Unsur Penting 

1. Variabel (peubah) 

a. Lambang huruf yang nilainya dapat berubah. 

b. Contoh: x,y,a,bx, y, a, bx,y,a,b 

2. Koefisien 

a. Bilangan yang mengalikan variabel. 

b. Pada 5x5x5x, koefisiennya adalah 5. 

3. Konstanta 

a. Bilangan yang tidak mengandung variabel. 

b. Pada 3x+73x + 73x+7, konstanta = 7. 

4. Suku 

a. Bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda “+” atau “–”. 

b. Pada 4x+3y−84x + 3y - 84x+3y−8, sukunya adalah 4x, 3y, dan −8. 

5. Suku Sejenis 

a. Suku yang memiliki variabel dan pangkat variabel yang sama. 

b. Contoh: 3x3x3x, 8x8x8x adalah suku sejenis. 

c. 4a4a4a dan 4a24a^24a2 bukan suku sejenis. 

2. Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

A. Penjumlahan dan Pengurangan 

 Hanya dapat dilakukan pada suku sejenis. 

Contoh: 
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1.  

3x+5x=8x3x + 5x = 8x3x+5x=8x  

2.  

7a−2a+5=5a+57a - 2a + 5 = 5a + 57a−2a+5=5a+5  

 

B. Perkalian Bentuk Aljabar 

Aturan: 

 Kalikan koefisiennya. 

 Tambahkan pangkat variabelnya. 

Contoh: 

1.  

3x⋅2x=6x23x  2x = 6x^23x⋅2x=6x2  

2.  

4a⋅(−3b)=−12ab4a  (-3b) = -12ab4a⋅(−3b)=−12ab  

 

C. Perkalian Dua Bentuk Aljabar (Sifat Distributif) 

1. Perkalian satu suku dengan dua suku 

3x(2x+4)=6x2+12x3x(2x + 4) = 6x^2 + 12x3x(2x+4)=6x2+12x  

2. Perkalian dua suku dengan dua suku (FOIL) 

(a+3)(a+5)(a + 3)(a + 5)(a+3)(a+5)  

= a2+5a+3a+15a^2 + 5a + 3a + 15a2+5a+3a+15 

= a2+8a+15a^2 + 8a + 15a2+8a+15 

 

D. Pembagian Bentuk Aljabar 

Contoh: 
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12x3=4x{12x}{3} = 4x312x=4x 15a25a=3a{15a^2}{5a} = 3a5a15a2=3a  

 

3. Faktorisasi Bentuk Aljabar 

Faktorisasi adalah mengubah bentuk penjumlahan menjadi bentuk perkalian 

(kebalikan dari ekspansi). 

 

A. Mengeluarkan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

Contoh: 

6x+12=6(x+2)6x + 12 = 6(x + 2)6x+12=6(x+2)  

 

B. Faktorisasi Bentuk Dua Suku (Selisih Dua Kuadrat) 

Bentuk Umum: 

a2−b2=(a−b)(a+b)a^2 - b^2 = (a - b)(a + b)a2−b2=(a−b)(a+b)  

Contoh: 

x2−16=(x−4)(x+4)x^2 - 16 = (x - 4)(x + 4)x2−16=(x−4)(x+4)  

 

C. Faktorisasi Bentuk Tiga Suku (Trinomial) 

Bentuk umum: 

x2+bx+cx^2 + bx + cx2+bx+c  

Carilah dua bilangan yang: 

 jumlahnya = b 

 hasil kalinya = c 

Contoh: 

x2+7x+10x^2 + 7x + 10x2+7x+10  

Dua bilangan: 5 dan 2 → (5 + 2 = 7, 5 × 2 = 10) 

Maka: 
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x2+7x+10=(x+5)(x+2)x^2 + 7x + 10 = (x + 5)(x + 2)x2+7x+10=(x+5)(x+2)  

 

4. Contoh Soal dan Pembahasan Singkat 

1. Tentukan koefisien dan konstanta dari 8x−58x - 58x−5 

 Koefisien = 8 

 Konstanta = –5 

2. Sederhanakan: 4a+7a−34a + 7a - 34a+7a−3 

4a+7a−3=11a−34a + 7a - 3 = 11a - 34a+7a−3=11a−3  

3. Hitung: 2x(3x+4)2x(3x + 4)2x(3x+4) 

2x(3x+4)=6x2+8x2x(3x + 4) = 6x^2 + 8x2x(3x+4)=6x2+8x  

4. Faktorkan: 9y−39y - 39y−3 

FPB = 3 

9y−3=3(3y−1)9y - 3 = 3(3y - 1)9y−3=3(3y−1)  

5. Faktorkan: x2+9x+20x^2 + 9x + 20x2+9x+20 

Bilangan: 4 dan 5 

x2+9x+20=(x+4)(x+5)x^2 + 9x + 20 = (x + 4)(x + 5)x2+9x+20=(x+4)(x+5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Modul Matematika SMP 

 

 

 Lembar Validasi Dosen dan Guru 

A. Lembar Validasi   Dosen 

Identitas Validator 

Nama: 

Institusi: 

Bidang Keahlian: 

Tanggal: 

Aspek yang Dinilai 

No Aspek Indikator Skor (1–4) 

1 Kesesuaian materi sesuai KI-KD, akurat  

2 Kedalaman materi sesuai level siswa  

3 Keterpaduan CTL kontekstual, autentik  

4 Kelengkapan contoh, latihan, evaluasi  

5 Pengembangan literasi matematis soal HOTS, konteks  

6 Kebenaran matematis tidak ada kesalahan konsep  
 

 

Catatan: 

Skala Penilaian: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

Kesimpulan: 

Layak / Layak dengan perbaikan / Tidak layak 
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B. Lembar Validasi Guru / Praktisi 

Identitas Validator 
Nama: 

Instansi: 

Mapel: 

Aspek yang Dinilai 

No Aspek Indikator Skor Catatan 

1 Kebahasaan jelas, komunikatif 
  

2 Penyajian sistematis, menarik 
  

3 Keterbacaan sesuai usia siswa 
  

4 Kepraktisan mudah digunakan di kelas 
  

5 Kontekstual relevan dengan kehidupan siswa 
  

6 Waktu pembelajaran sesuai alokasi jam pelajaran 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga Modul Pembelajaran Matematika SMP Kelas VII dengan  judul “ Pengembangan 

Modul Bahan Ajar Matematika  Berbasis  Kontekstual untuk  Meningkatkan Literasi 

Matematis Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 05 Kota Bengkulu”.ini 

dapat tersusun dengan baik. Modul ini dirancang sebagai bahan ajar yang mendukung 

proses pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan kontekstual, sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik pada jenjang SMP. 

Penyusunan modul Bahan Ajar ini didasarkan pada pentingnya kemampuan literasi 

matematis di era modern, di mana siswa tidak hanya dituntut mampu menghitung, tetapi 

juga memahami, menghubungkan, serta menerapkan konsep matematika dalam berbagai 

situasi kehidupan nyata. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

digunakan dalam modul bahan ajar ini diharapkan dapat membantu siswa membangun 

pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui pengalaman belajar yang dekat dengan 

dunia mereka. 

Modul bahan ajar  ini memuat rangkaian materi yang sistematis, aktivitas 

kontekstual, contoh soal, latihan literasi matematis berbasis permasalahan sehari-hari, 

evaluasi, serta ruang refleksi untuk membantu siswa mengenali perkembangan 

pemahamannya. Selain itu, modul ini juga memberikan ruang kreativitas bagi guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran sesuai karakter kelas masing-masing. 

Penulis menyadari bahwa modul bahan ajar  ini masih memiliki kekurangan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi 

perbaikan modul bahan ajar ini  di masa mendatang. Semoga modul bahan ajar ini dapat 

memberikan manfaat bagi guru, peserta didik, maupun pihak lain yang berkepentingan, 

serta dapat menjadi salah satu sumber belajar yang efektif untuk meningkatkan literasi 

matematis siswa. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dalam penyusunan modul bahan ajar  ini. Semoga modul ini dapat 

digunakan dengan sebaik-baiknya dan memberi kontribusi positif dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah. 

 

Bengkulu,       Desember  2026 

 

 

                                                                                                                    Yona Christiana
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1. Pendahuluan 

Aljabar merupakan salah satu cabang utama dalam matematika yang memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, simbolik, dan analitis peserta 

didik di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Secara historis, perkembangan aljabar 

tidak terlepas dari kontribusi ilmuwan Muslim pada abad ke-9, khususnya Muhammad ibn 

Musa al-Khawarizmi, melalui karyanya Al-Kitab al-Mukhtashar fi Hisab al-Jabr wa al-

Muqabalah. Istilah aljabar sendiri berasal dari kata al-jabr yang bermakna menyambung 

atau menyempurnakan, yang pada konteks matematika digunakan untuk menyelesaikan 

persamaan secara sistematis. Seiring perkembangan zaman, aljabar menjadi fondasi 

penting bagi berbagai bidang ilmu, seperti sains, teknologi, ekonomi, dan teknik. 

Secara konseptual, aljabar didefinisikan sebagai cabang matematika yang 

menggunakan simbol, huruf, dan bilangan untuk merepresentasikan hubungan kuantitatif 

serta menyelesaikan permasalahan yang bersifat umum. Dalam pembelajaran di SMP, 

aljabar mencakup materi pokok seperti bentuk aljabar, unsur-unsur aljabar (variabel, 

koefisien, dan konstanta), serta operasi aljabar yang meliputi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar. Materi-materi tersebut menjadi dasar bagi pemahaman konsep 

matematika lanjutan, seperti persamaan, fungsi, dan sistem persamaan. 

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran, banyak siswa menganggap aljabar 

sebagai materi yang abstrak dan sulit dipahami karena penggunaan simbol-simbol yang 

belum sepenuhnya dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya minat belajar dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Oleh karena itu, modul ini disusun dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL), yaitu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep matematika 

dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran aljabar juga bertujuan untuk 

meningkatkan literasi matematis siswa. Literasi matematis tidak hanya menekankan 

kemampuan menghitung, tetapi juga mencakup kemampuan siswa dalam merumuskan 

masalah nyata ke dalam model matematika, menggunakan konsep dan prosedur aljabar 

secara tepat, serta menafsirkan dan mengkomunikasikan hasil penyelesaian masalah. 

Dengan demikian, melalui modul matematika berbasis kontekstual ini, siswa diharapkan 
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tidak hanya memahami konsep aljabar secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari secara kritis dan reflektif. 

2. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini, siswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian bentuk aljabar secara tepat. 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar, meliputi variabel, koefisien, dan 

konstanta. 

3. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dengan 

benar. 

4. Menggunakan konsep aljabar untuk memodelkan dan menyelesaikan permasalahan 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Menunjukkan kemampuan literasi matematis melalui kemampuan: 

1. merumuskan masalah ke dalam bentuk matematika, 

2. menggunakan prosedur dan operasi aljabar secara tepat, 

3. menafsirkan dan menjelaskan hasil penyelesaian masalah. 

3. Apersepsi dan Motivasi 

Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan pemantik, seperti: 

1. “Pernahkah kalian membeli beberapa jenis barang sekaligus dan menghitung total 

harganya?” 

2. “Jika jumlah barang yang dibeli berubah, bagaimana cara menentukan total 

biayanya?” 

Melalui diskusi singkat tersebut, guru mengarahkan siswa untuk menyadari bahwa 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan jual beli, dapat dinyatakan 

dalam bentuk matematika. Dari sini, siswa diperkenalkan pada konsep aljabar sebagai alat 

untuk merepresentasikan dan menyelesaikan berbagai situasi nyata secara sistematis. 
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4. Materi Pembelajaran 

A. Pengertian Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang memuat huruf (variabel) untuk 

mewakili nilai yang belum diketahui atau dapat berubah-ubah. 

Salin Tautan di Google  untuk infografis  

Aljabar: Infografis -> sandbox:/mnt/data/Infografis_Aljabar.pdf   

SOAL : 

1. Tema Kontekstual: Jeruk di Toko Bu Rani 

   a. Level Literasi 1 – Memahami Masalah Kontekstual (Cerita Nyata) 

 Indikator Literasi: Memahami informasi, mengidentifikasi kuantitas. 

 Soal 1 (Cerita Konkret): Bu Rani membeli 3 jeruk di pasar. Kemudian ia membeli 

lagi 2 jeruk. 

a. Berapa jumlah jeruk Bu Rani sekarang? 

                  b. Jelaskan dengan kalimat sendiri bagaimana kamu mendapatkan jawabannya. 

 Tujuan: Siswa memahami situasi nyata tanpa simbol. 

   b.  Level Literasi 2 – Representasi Visual (Gambar Jeruk) 

 Indikator Literasi: Mengubah cerita ke representasi visual. 

 Soal 2 (Gambar) : Perhatikan gambar berikut  

(guru menampilkan gambar +  ). 

a. Berapa jumlah seluruh jeruk pada gambar? 

b. Hubungkan gambar tersebut dengan cerita pada soal sebelumnya. 

 Tujuan: Siswa mengaitkan konteks dengan visual. 
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   c.  Level Literasi 3 – Representasi Simbolik Awal (Bulatan     ) 

 Indikator Literasi: Transisi dari visual ke simbol. 

 Soal 3 (Model Bulatan): Setiap 1 jeruk digambarkan dengan 1 bulatan (    ). 

           

a. Gambarkan 3 jeruk dan 2 jeruk dalam bentuk bulatan. 

b. Tuliskan penjumlahan bulatan tersebut. 

 Jawaban yang diharapkan:     +     = 

 Tujuan: Siswa mulai mengenal abstraksi sederhana. 

   d. Level Literasi 4 – Pengenalan Variabel 

 Indikator Literasi: Menggunakan simbol matematika (variabel). 

 Soal 4 (Variabel): Misalkan 1 jeruk dilambangkan dengan x. 

a. Tuliskan banyak jeruk pada cerita Bu Rani dalam bentuk aljabar. 

                  b. Sederhanakan bentuk aljabar tersebut. 

 Jawaban: 3x + 2x = 5x 

 Tujuan: Siswa memahami makna variabel sebagai pengganti objek nyata. 

   e.  Level Literasi 5 – Penalaran dan Generalisasi 

 Indikator Literasi: Menalar, menyimpulkan, dan menggeneralisasi. 

 Soal 5 (Reflektif):  

 a. Mengapa 3x + 2x  dapat dijumlahkan? 

             b. Jika Bu Rani membeli x jeruk setiap hari selama 5 hari, tuliskan bentuk 

aljabarnya. 

             c. Jelaskan arti bentuk aljabar tersebut dalam konteks cerita. 
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 Tujuan: Siswa memahami alasan matematis, bukan sekadar prosedur. 

2. Konteks: Pembelian di Toko Buku. 

Level 1: Menemukan (Persamaan Linear Satu Variabel) 

Soal 1:  Budi membeli 5 buah buku tulis yang sama jenisnya di toko buku “Pintar”.Ia 

membayar dengan    uang Rp. 50.000 dan mendapatkan kembalian sebesar Rp 

12.500. 

Pertanyaan: Tentukan harga satu buku tulis menggunakan Variabel dan buatlah 

persamaan aljabar yang sesuai dengan situasi di atas dan tentukan harga satuan 

buah buku tersebut! 

Tujuan: Siswa bisa memisalkan harga satuan buku dengan variabel 

Level 2: Menafsirkan (Pola Bilangan) 

Konteks: Penataan Buku di Rak Perpustakaan. 

Soal 2:   Seorang pustakawan menata buku-buku dirak pajangan.Di rak paling atas (rak 

pertama) terdapat 8 buku.Karena desain rak yang melebar kebawah ,(rak ke dua) berisi 

12 buku,dan (rak ketiga) berisi 16 buku,dan seterusnya dengan penambahan jumlah 

buku yang tetap. 

Pertanyaan: Hitunglah berapa banyak buku yang ada  pada  rak kesepuluh? 

Tujuan: Siswa dapat menentukan jumlah buku pada arak tertentu.dan dapat 

menentukan 

 rumus Suku ke-n( Un). 

 

Level 3: Menganalisi (pola Geometri) 

Konteks: Koleksi buku komik dan Novel 
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Soal 3:   Santi memiliki koleksi buku sebanyak 40 buah  yang terdiri dari komik dan 

novel. 

Jumlah buku komik Santi adalah 6 buah,lebih banyak dari buku novelnya. 

Pertanyaan:Berapa banyak masing-masing  buku komik dan buku novel yang dimiliki 

santi? 

Tujuan: Siswa dapat menggunakan metode Aljabar untuk menentukan  banyak 

masing-masing buku komik dan buku  novel yang dimiliki santi! 

Level 4 : HOTS (Hing Order Thinking Skills) 

Konteks:Strategi membaca buku (Analisi dan Evaluasi 

  Soal 4:  Andi dan maya sedang membaca buku yang sama dengan tebal 300 halaman. 

 Andi: Sudah membaca 60 halaman dan berencana membaca 20 halaman setiap 

hari berikutnya. 

 Maya: Baru mulai membaca hari ini (0 halaman) namun ia sangat cepat,ia 

berencan membaca 30 halaman setiap harinya. 

Pertanyaan: 

1. Buatlah persamaan aljabar untuk jumlah total halamn yang telah dibaca 

Andi (A) 

 dan Maya (M) setelah t hari. 

2. Setelah berapa harikah jumlah halaman yang dibaca Maya akan tepat 

menyamai jumlah halaman yang dibaca Andi? 

3. a. Siapa yang akan menyelesaikan buku tersebut terlebih dahulu? 

b. Berikan penjelasan logis, berdasarkan perhitungan aljabarmu! 
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Langkah- langkah: 

Membuat pemisalan 
Mengubah ke bentuk 
matematika (Bentuk 
Aljabar) 

 

3. 

  

 

 Gambar 1.3: Buah jeruk 

 

 

 

Pak Made memanen jeruk dengan hasil 5 keranjang penuh dan sisanya 7 jeruk di 

luar keranjang. Dengan asumsi banyaknya jeruk pada setiap keranjang adalah sama, 

bagaimana menentukan banyak jeruk dalam bentuk aljabar? 

Setelah memahami gambar , diketahui bahwa hasil panen jeruk sebanyak 5 

keranjang penuh dan sisanya 7 jeruk di luar keranjang. Lalu, langkah apa yang kamu 

ambil untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

Penyelesaian :  

 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

 

Dari penyelesaian yang kamu lakukan, tentunya kamu sudah mendapatkan bentuk 

aljabar yang sesuai, yaitu 5 … + 7  

(isi sesuai bentuk aljabar yang kamu peroleh). 
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4. Refleksi 

Tuliskan hal-hal berikut secara jujur dan singkat: 

1. Konsep apa yang paling kamu pahami setelah mempelajari modul ini? 

2. Bagian mana yang masih kamu anggap sulit? 

3. Apa langkah yang akan kamu lakukan untuk meningkatkan pemahamanmu? 
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